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KATA PENGANTAR
Pengendalian perubahan iklim secara global akan memasuki  era baru  dengan adanya
Paris agreement. Indonesia menyikapi hal ini melalui berbagai persiapan termasuk
penyiapan untuk mencapai NDC sebagai komitmen nasional untuk menurunkan emisi
sebanyak 29% tahun 2030 agar kenaikan suhu udara kurang dari 2°C. Konsekuensinya adalah
diperlukan upaya yang lebih dan peran para pihak untuk mereduksi emisi nasional.
APIK Indonesia merupakan komunitas ilmiah yang terdiri dari akademisi, peneliti dan
pemerhati lingkungan yang jejaringnya tersebar luas di seluruh wilayah Indonesia, setiap
tahun melakukan pertemuan dan berbagi informasi melalui kegiatan workshop atau seminar
nasional. Seminar  yang dilaksanakan di Jakarta tanggal 31 Agustus-1 September 2016
tersebut merupakan kerjasama antara APIK Indonesia dengan Ditjen Pengendalian
Perubahan Iklim. Seminar tersebut bertujuan untuk mengetahui progress pengajaran dan
penelitian perubahan iklim serta bagaimana mendorong anggota APIK dapat ambil bagian
dalam penyelesaian kesenjangan/gap terkait agenda penanganan perubahan iklim di tingkat
nasional dan sub nasional.
Berbagai hasil penelitian, kajian yang dibahas pada seminar ini dapat dijadikan modal
untuk diagregasi untuk pengembangan kapabilitas, metodologi, dan kebijakan
pengendalian perubahan iklim pada berbagai ekosistem dan wilayah pembangunan.
Diucapkan terimakasih atas dukungan yang telah diberikan Ibu Dirjen Pengendalian
Perubahan Iklim dan Direktorat Mitigasi Perubahan Iklim, Ditjen PPI, Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, mitra-mitra lainnya dan kepada segenap panitia. Semoga
bermanfaat.
Yogyakarta, Maret  2017
Ketua Umum,
ttd.
Dr. Satyawan Pudyatmoko, S.Hut, M.Sc
RUMUSAN SEMINAR NASIONAL 
PENGUATAN PENGAJARAN DAN PENELITIAN PERUBAHAN IKLIM:  
BRIDGING GAP IMPLEMENTASI KEBIJAKAN MITIGASI DAN ADAPTASI 
DI TINGKAT NASIONAL DAN SUBNASIONAL 
 
INDC merupakan dokumen dari pemerintah Indonesia secara bersama-sama dengan negara 
lain untuk menjaga kenaikan suhu di bawah 2°C, melalui pengurangan emisi dengan 
berbagai skenario unconditional (29%) dan conditional (41%). 
Skenario penurunan emisi membutuhkan komitmen yang kuat baik di tingkat nasional dan 
subnasional melalui kebijakan dan implementasi program. Namun disadari adanya gap 
nasional dan subnasional dalam kedua hal tersebut di atas. 
a. APIK dengan jejaring yang luas mempunyai peran yang penting dalam menterjemahkan 
dan menjembatani pemahaman kebijakan perubahan iklim ke tingkat subnasional, dan 
mempunyai potensi dalam riset atau mengumpulkan scientific evidents terkait dengan 
perubahan iklim untuk mendukung INDC. 
b. Pengembangan ilmu dan penelitian tentang iklim, pendugaan carbon balance, dan emisi 
di berbagai ekosistim perlu digalakkan untuk mendapatkan scientific evidents sebagai 
dasar kebijakan terkait dengan perubahan iklim. 
c. APIK Indonesia secara nasional berkomitmen ikut serta membangun kapasitas dan ikut 
serta dalam penyiapan ratifikasi Paris Agreement, NDC, dan memberikan scientific 
advices untuk negosiasi di tingkat internasional 
d. Mendorong APIKI untuk membangun pemahaman tentang pengendalian perubahan iklim 
bagi generasi muda, ‘agent of change’, melalui perkuatan muatan kurikulum, dan 





A. KEBIJAKAN UMUM 
 
A.1.  Upaya untuk mencapai INDC dan mengendalikan perubahan iklim harus sejalan dengan 
peningkatan kesehteraan masyarakat untuk mendukung keberhasilannya dan sesuai dengan 
SDGs. 
A.2. INDC nasional adalah merupakan agregasi upaya mencapai NDC di tingkat 
subnasional. Oleh karena itu perlu dibangun pendekatan INDC subnasional dengan 
mempertimbangkan  ekosistem, sistem  sosial,   ekonomi subregional, dan tata ruang yang 
berkeadilan. 
A.3.  Kebijakan implementasi pengendalian perubahan iklim tingkat subnasional diharapkan 
masuk dalam rencana pembangunan, APBD dengan pendekatan terintegrasi dan multipihak 
dengan memberi ruang bagi masyakat ikut berpartisipasi. 
 
 
B. ADAPTASI DAN MITIGASI 
 
B.1. Strategi Adaptasi dan Mitigasi terhadap perubahan iklim merupakan satu kesatuan yang 
harus disusun berbasarkan pengelolaan sumber daya alam berkelanjut. 
B.2. Informasi tentang sensitifitas, kemampuan adaptasi, dan kerentanan terhadap 
perubahan iklim terhadap sektor yang mempengaruhi kehidupan masyarakat di tingkat sub 
nasional perlu digali lebih lanjut untuk dasar membangun intervensi adaptasi terhadap 
perubahan iklim. 
B.3. Mendorong dukungan dan penguatan pemerintah untuk melestarikan kearifan  dan 
inisiatif  lokal sebagai bentuk partisipisi masyarakat adaptasi perubahan iklim 
B.4. Mendorong penyiapan dan peningkatan kapasitas adaptasi di pemerintah di  Sub 
nasional, sub-sub nasional maupun di tingkat masyarakat 
B.5. Mendorong konservasi sumber genetik lokal, keragaman hayati sebagai dasar untuk 
antisipasi perubahan iklim 
B.6. Perbaikan ekosistim gambut harus secara menyeluruh baik bagi lahan gambut di dalam 
kawasan konsesi, maupun di luar kawasan konsesi dengan melalui pendekatan multi pihak, 
multi guna, dan best practices yang berkelanjutan 
B.7. Keberadaan Hutan lindung dan konservasi menjadi bagian penting dalam skema mitigasi 
tidak hanya karena cadangan karbon yang besar, tetapi juga karena  non-carbon benefit   
 
 
C. REDD+ DAN MITIGASI 
 
C.1. Mendorong pengambil kebijakan untuk reinterprestasi dan menerapkan timber 
management yang dapat mengurangi emisi dan meningkatkan serapan karbon dalam 
kerangan pengelolaan hutan berkelanjutan. 
C.2.  Kelembagaan dan SDM, sosialisasi dan workshop di tingkat sub-nasional harus 
dilakukan lebih  baik untuk menjamin kelancaran program REDD+ 
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lahannya, kohesivitas sosial, kemampuan berbicara dan mengungkapkan pendapat di depan
publik (termasuk dari kaum perempuan), membangun jejaring (networking) kerjasama di
antara warga maupun aparat desa, serta warga pada umumnya lebih menyadari (aware)
untuk mengelola lahan hutan dan kebun mereka secara berkelanjutan (sustainable).
(4) Kegiatan ujicoba REDD+ melalui pelibatan warga dalam berbagai pelatihan,
kegiatan dan sosialisasi, telah mempengaruhi pengetahuan dan pemahaman warga
masyarakat setempat atas penilaian danpandangan mereka dalam upaya REDD+ sebagai
sebuah program yang menekan laju perubahan iklim. Sebagian besar warga memandang
baik dan antusias kegiatan tersebut serta mengakui telah mendapat manfaatnya (benefit
sharing) baik secara ekonomi maupun berbagai keterampilan sosial lainnya, serta adanya
pemahaman dalam kaitan antara kegiatan REDD+ dan perubahan iklim.
B. Saran
Saran bagi para pihak terkait baik para pelaksana program REDD+ dan pemerintah,
serta usulan kepada peneliti lanjutan antara lain sebagai berikut: (1) Bagi pelaksana REDD+:
program REDD+ mendatang seyogyanya memiliki desain program terkait sosial-ekonomi
secara lebih rinci dan mendalam sejak awal program agar menyentuh permasalahan inti
khususnya masyarakat di desa lokasi, agar tujuan REDD+ dapat tercapai secara optimal dan
berkelanjutan;  (2) Bagi pelaksana REDD+ termasuk pemerintah daerah: pengelolaan
sumberdaya lahan hutan dapat terjamin secara jangka panjang dan berkelanjutan
(sustainable) bila program REDD+ selain menyertakan tujuan sosial-ekonomi, diperlukan pula
upaya pelibatan masyarakat secara menyeluruh dan pelaksanan kegiatan dikelola secara
transparan;  (3) Bagi Pemerintah daerah dan pusat: REDD+ adalah bentuk lain dari
mekanisme pembayaran jasa lingkungan (PES), oleh karena itu, pengembangan model-
model pembagian manfaat (benefit sharing) secara lebih adil (equitable) sangat diperlukan.
Penguatan regulasi dan pemahaman persepsi yang sama antara pemerintah pusat dan
daerah sangat diperlukan;  (4) Bagi akademisi: diperlukan penelitian lanjutan mengenai
dampak dari berbagai peningkatan kapasitas warga masyarakat melalui pendidikan informal
dan pelatihan-pelatihan tersebut, khususnya terhadap perubahan perilaku mereka
(behavioral change) secara jangka panjang.
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POTENSI CARBON DI HUTAN LINDUNG DAN TAMAN NASIONAL DI SUMATRA:
TANTANGAN INDC DAN APIK
(Carbon Reserve on Sumatran National Parks and Potection Forests: Their Importances





Indonesia’s Intended Nationally determined Contribution (INDC) is an intended government document
to put out policies to prevent the increase of 2° C as part of Paris agreements. Within this scheme,
Indonesia plans to mainly reduce carbon emission through the moratorium of clearing cut natural
forests as well converting peat forests (LULCF). National park and protection forests have not much got
attention, even though they contain significant carbon reserves. Sumatran national parks and protection
forests respectively cover 3.868.057 ha and 26.634.520 ha. This article try to give insights facts the
changes of forest coverage, carbon reserves and sequestration capability of the forests. Data collected
were from my research and other published articles. Data showed that primary intake forests contained
the average of 301 ton/ha biomass, ranging from 131 ton/ha ton/ha. Total carbon reserves for those
forests respectively was 1.165.340.082 ton or 0.524 giga ton carbon, and 8.024.254.480 or 3.6 giga ton.
These were equal to 19.52 % of the total carbon reserve of Sumatran peat forests (WWF, 2010). With the
average of land cover change of 3.72 % and 4.86 % every 10 years (Margono dkk. 2012), it was
estimated that the loss of biomass respectively was 43.359.943 ton or 19.511.974 ton carbon, and
390.417.665 ton or 175. 687.949 ton carbon every 10 years. In the same time, they were also lost their
abilities to sequester atmospheric carbon up to 354.049 ton and 3.187.900 ton, respectively. In the good
conditions or intake forests, both could respectively do atmospheric carbon sequestrations to 9.515.420
ton/year and 65.520.919 ton/year. These figures emphasize the importance of both forests with regard to
INDC, and become challenges for members of APIK Indonesia, Sumatra region to prevent the forests
from degradation.
Keywords: biomass, carbon reserve, national parks, protection forest, sequestration
ABSTRAK
Indonesia’s Intended Nationally determined Contribution (INDC) merupakan dokumen yang diniatkan
pemerintah untuk mencegah kenaikan suhu 2° C. Di dalam skema ini Indonesia utamanya akan
mengurangi emisi dengan moratorium penebangan hutan alam dan konversi hutan gambut (LULCF).
Taman nasional dan hutan lindung di Sumatera masing-masing seluas 3.868.057 ha  dan 26.634.520
ha. Tulisan ini mencoba memberi gambaran perubahan penutupan, cadangan karbon dan
kemampuan serap ikat (Sequestration) dari kedua hutan tersebut. Data yang digunakan adalah hasil
penelitian penulis, dan berbagai artikel yang terpublikasi. Data memperlihatkan hutan tidak terganggu
menyimpan biomasa berkisar antara rata-rata 301 ton/ha, dengan rentang 180 ton/ha sampai dengan
986 ton/ha. Dua kelompok hutan ini diperkirakan menyimpan biomasa masing-masing sebesar
1.165.340.082 ton atau 0.524 giga ton karbon dan 8.024.254.480 atau 3.6 giga ton. Cadangan karbon
ini setara dengan 19.52 % total cadangan karbon di hutan gambut, yang sebesar 21 giga ton (WWF.
2010). Laju rata-rata perubahan penutupan hutan primer untuk taman nasional dan hutan lindung
masing sebesar 3.72 % dan 4.86 % per 10 tahun (Margono dkk. 2012). Oleh karena itu, diperkirakan
bahwa dalam 10 tahun mendatang, kedua hutan tersebut kehilangan cadangan biomassa sebesar
43.359.943 ton dan 390.417.665 ton atau setara berat karbon 19.511.974 ton dan 175. 687.949 ton.
Pada saat yang sama, kategori hutan tersebut juga kehilangan kemampuan untuk serap-ikat
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(sequestered) sebesar masing-masing 354.049 ton dan 3.187.900 ton. Dalam kondisi terjaga, perkiraan
kasar yang total karbon yang bisa diserap oleh kedua kelompok hutan 9.515.420 ton/ha/thn dan
65.520.919 ton/thn. Besaran ini menjadikan kedua kelompok hutan di atas menjadi sangat penting
terkait dengan INDC, dan menjadi tantangan APIK regional Sumatra untuk melindunginya.
Kata kunci: biomasa, cadangan karbon, Taman nasional, hutan lindung, serap-ikat
I. PENDAHULUAN
Sumatra merupakan salah satu pulau besar di Indonesia dan mempunyai geomorfologi
yang unik. Bukit Barisan yang memanjang dari Provinsi Nangroe Aceh Darussalam di Ujung
barat laut Sumatra dan Provinsi Lampung di ujung tenggara Sumatra praktis membelah
Sumatra menjadi dua bagian yang mempunyai karakter geomorfologi yang berbeda satu
dengan lainnya. Sebelah timur Bukit Barisan mempunyai ciri geomorfologi yang relatif datar,
dengan formasi ekosistem gambut yang luas, sedangkan sebelah barat Bukit Barisan
mempunyai geomorfologi yang bergelombang. Konversi besar-besaran hutan menjadi
perkebunan kelapa sawit, dan HTI di sebelah timur Bukit Barisan dari hutan gambut dan
formasi hutan lain, dan perubahan penutupan lahan dengan berbagai bentuk di sebelah
barat memberikan dampak yang berbeda. Bagian timur Sumatra merupakan kawasan
dimana kebakaran hutan dan lahan (karhutla) menjadi kejadian yang kronis, di musim
kemarau, sedangkan di bagian barat Sumatra merupakan bagian yang sering mengalami
banjir dan longsor. Dalam konteks perubahan iklim, bagian timur Sumatra mendapatkan
perhatian yang besar baik di tingkat nasional maupun Internasional terkait dengan karhutla
terutama di lahan gambut. Selain itu, hal yang tidak banyak dilihat adalah keragaman
ekosistem hutan dari hutan dataran rendah, sampai dengan hutan pegunungan yang
menempati kawasan sepanjang Bukit Barisan. Ekosistem hutan tersebut di atas tercakup di
dalam Taman nasional dengan total luas 3.868.057 ha (Tabel 1), dan dalam hutan lindung
dengan total luas 26.634.520 ha (Tabel 2). Kedua kelompok hutan tersebut mempunyai
fungsi yang strategis terkait dengan beberapa hal. Pertama, kedua kawasan hutan tersebut
sedang mengalami tekanan penduduk dan ekonomi dalam bentuk perambahan hutan yang
relatif naik dan masif dari tahun ke tahun.  Kedua, kedua kelompok hutan mempunyai
cadangan karbon, yang jika tidak dijaga dari kerusakan hutan akan menjadi sumber emisi
karbon. Ketiga, kedua kelompok hutan tersebut merupakan kawasan dimana hulu dari
semua sungai besar Sumatra berasal. Kerusakan hutan di kawasan ini akan menimbulkan
bencana terkait dengan perubahan iklim yang jauh lebih besar. Artikel ini mencoba untuk
mengangkat betapa pentingnya kedua kelompok hutan tersebut yang terletak di sepanjang
Pegunungan Bukit Barisan, dari segi kandungan dan kemampuan serap karbon.
Tabel 1: Luas Taman nasional di Sumatra
Taman nasioal luas (ha) Sumber
TN. Batang Gadis 108.000 1266/Menhut-II/2004
TN. Berbak 162.700 285/Kpts-II/1992
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TN. Bukit Barisan Selatan 365.000 736/Mentan/X/82
TN. Bukit Dua Belas 60.500 258/Kpts-II/2000
TN. Bukit Tiga Puluh 144.223 6407/Kpts-II/2002
TN. Gunung Leuser 1.094.692 276/Kpts-VI/1997
TN. Kerinci Seblat 1.375.349 901/Kpts-II/1999
TN. Sembilang 202.896 95/Kpts-II/2003
TN. Siberut 190.500 407/Kpts-VI/1993
TN. Tesso Nilo 38.576 255/Kpts-II/2004
TN. Way Kambas 125.621 670/Kpts-II/1999
Total 3.868.057
Tabel 2 : Luas hutan lindung di Sumatra











Dua sumber utama data yang dikumpulkan data yaitu data dari plot seluas 1 ha yang
dibangun di kawasan hutan lindung Taba Penanjung Bengkulu. Di dalam plot tersebut
semua pohon dengan dbh 5 cm ke atas diukur dan dicatat koordinatnya. Data dbh ini
kemudian digunakan untuk menduga jumlah kandungan biomassa dan karbon dengan
menggunakan rumus alometrik. Untuk kemampuan daya ikat karbon, maka dilakukan
pengukuran ulang setahun kemudian. Selisih kandungan karbon dari dua pengukuran ini
merupakan kemampuan daya ikat karbon (sequestration) (Susatya 2011). Di samping data di
atas, maka informasi kandungan biomasa di berbagai ekosistem di Sumatra dari Lestari
(1998), Tresnawan dan Rosalina (2002), Hairah dkk (2006), Bismark dkk (2008), Miettinen and
Liew (2009), Sukmana (2011), Prasetyo dkk (2012), digunakan untuk memperkirakan rata-rata
kandungan biomasa dan karbon di hutan lindung dan Taman nasional. Total cadangan
karbon dihitung dengan mengkalikan rata-rata kandungan karbon dengan total luas hutan
lindung dan taman nasional.  Perubahan tutupan lahan di hutan lindung dan Taman nasional
selama 10 tahun mengikuti hasil analisis Margono dkk (2012). Data ini kemudian digunakan
untuk memperkirakan kehilangan karbon per tahun, dengan mengkalikan luas perubahan
tutupan lahan dengan kandungan karbon rata-rata per ha.
Prosiding Seminar Nasional
PENGUATAN PENGAJARAN DAN PENELITIAN PERUBAHAN IKLIM : BRIDGING GAP IMPLEMENTASI KEBIJAKAN MITIGASI DAN ADAPTASI DI TINGKAT
NASIONAL DAN SUBNASIONAL
Jakarta, 31 Agustus-1 September 201
135
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari data yang dikumpulkan, Pulau Sumatra mempunyai 11 Taman nasional dengan
luas 3.868.057 ha, yang tersebar dari Provinsi NAD sampai dengan Provinsi Lampung,
sedangkan total hutan lindung mencapai luas 26.634.520 ha.   Formasi hutan yang
membentuk kedua kelompok hutan tersebut sangat beragam dari hutan dataran rendah,
hutan pengunungan bawah dan atas. Variasi formasi ini tentu saja mempunyai cadangan
biomasa di atas tanah yang sangat bervariasi, dan berkisar antara 131 ton/ha sampai dengan
986 ton/ha dengan rata-rata sebesar 301 ton/ ha (Tabel 3).  Nilai rata-rata ini setara dengan
rata-rata cadangan biomasa di atas muka tanah di hutan gambut yang berkisar antara 131-
360 ton/ha, dan jauh lebih tinggi dari rerata cadangan biomassa di lahan agroforesti dengan
berbagai umur (10-216 ton/ha) (Susatya dan Sukmana, 2014). Berdasarkan nilai rata-rata di
atas, maka diperkirakan dua kelompok hutan itu mengandung total biomasa masing-masing
sebesar 1.165.340.082 ton atau 0.524 giga ton karbon dan 8.024.254.480 ton atau 3.6 giga
ton. Cadangan karbon ini setara dengan 19.52 % total cadangan karbon di hutan gambut,
yang sebesar 21 giga ton di Sumatra (WWF, 2010). Walaupun dari sisi cadangan karbon lebih
kecil dari pada lahan gambut, namun kedua kelompok hutan tersebut jauh lebih luas
dibandingkan dengan luas lahan gambut, yang sebesar 7.2 juta ha (Wetland International-
Indonesia programme, 2003), yang tersebar dari NAD sampai dengan Lampung. Kedua
kelompok hutan tersebut juga merupakan asal dari berbagai sungai utama di Sumatra, baik
yang mengalir ke arah timur, maupun ke arah barat Pegunungan Bukit Barisan. Kerusakan
dari kedua kelompok hutan ini jelas akan mempengaruhi tata air di Seluruh Sumatra. Data
yang dikeluarkan oleh KLHK memperlihatkan bahwa di NAD, Sumatra Utara, Sumatra Barat,
Riau, Jambi, Bengkulu, dan Lampung memperlihatkan kenaikan luas lahan kritis atau lahan
yang sangat kritis dari tahun 2011 sampai dengan 2013 (Pusat Data dan Informasi KLHK,
2015).  Informasi tersebut memberikan petunjuk bahwa terjadi perubahan penutupan atau
kerusakan yang signifikan di kedua kelompok hutan di atas, terutama hutan lindung. Lebih
lanjut, dari sumber citra satelit, Margono dkk (2012) memperkirakan rata-rata laju perubahan
penutupan hutan primer untuk Taman Nasional dan Hutan Lindung sebesar 3.72 % dan 4.86
% per 10 tahun. Laju perubahan penutupan di atas boleh jadi di bawah angka yang
sesungguhnya, sebagai contoh di Lampung kerusakan hutan mencapai lebih 50 % dari total
kawasan hutan (Provinsi Lampung, 2014). Dari data di atas dapat diperkirakan bahwa dalam
10 tahun mendatang, kedua hutan tersebut kehilangan cadangan biomas sebesar 43.359.943
ton dan 390.417.665 ton atau setara berat karbon sebesar 19.511.974 ton  dan 175. 687.949
ton. Jika semuanya dalam bentuk emisi carbon ke atmosfer, maka nilai di atas adalah 21.6%
dari rata-rata emisi lahan gambut tahunan Indonesia berdasar data tahun 2000 s.d 2006,
yang sebesar 903 juta ton karbon (Bappenas, 2009). Data ini memperlihatkan betapa
pentingnya kedua kelompok hutan di atas dari segi mitigasi terhadap perubahan iklim.
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1 Hutan hujan dataran rendah 195.00 Lampung Barat Hairah dkk (2006)
2 Hutan hujan primer dataran rendah 178.44 Tambling, Lampung Prasetyo dkk (2012)
3 Hutan dataran rendah 148.50 Bengkulu Susatya (2011)
4 Hutan primer dataran rendah 131.92 Sumatra Barat Bismark dkk (2008)
5 Hutan dataran rendah 320-400.00 Pasir Mayang (Jambi) Lestari (1998)
6 Hutan primer 348.02 Tresnawan dan Rosalina (2002)
7 Hutan primer dataran tinggi tengah (900-1200 m dpl) 799.00 Batang Gadis (Sumatra utara) Sukmana (2011)
8 Hutan dataran tinggi (1200-1500 m dpl) 986.00 Batang Gadis (Sumatra utara) Sukmana (2011)
9 Hutan pegunungan mosaik (Mountain mosaic) 139.00 Sumatra Miettinen and Liew (2009).
10 Hutan dataran rendah (Lowland mosaic) 137.00 Sumatra Miettinen and Liew (2009).
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Dari hasil penelitian bahwa nilai kemampuan daya serap ikat (sequestration) dari hutan
lindung sebesar 3.46 ton/ha/thn (Susatya 2011). Nilai ini masih dalam rentang nilai yang
diperkirakan dengan menggunakan citra satelit oleh Yuliarti (2012). Yuliarti (2012) dengan
menggunakan Citra MODIS mendapatkan nilai daya serap karbon berkisar antara 2.0 s/d
10.0 ton/ha/thn. Dengan nilai tersebut, dalam kondisi yang baik, kedua kelompok mampu
menyerap karbon atmosfer masing-masing sebesar 9.515.420 ton/thn and 65.520.919
ton/thn. Kemampuan ini setara dengan 8.3 % emisi karbon dari lahan gambut berdasarkan
data dari Bapenas (2009). Lebih lanjut, perubahan penutupan hutan menimbulkan
konsekuensi penurunan kemampuan untuk menyerap karbon. Dengan memperhatikan laju
perubahan hutan primer dan daya serap karbon, maka kedua kelompok hutan di atas
diperkirakan akan kehilangan daya serap karbon masing-masing sebesar 354.049 ton dan
3.187.900 ton per tahun untuk Taman Nasional dan Hutan Lindung.
Potensi cadangan dan daya serap karbon hutan lindung dan Taman nasional menjadi
sangat penting terkait dengan INDC, dimana Indonesia bersama dengan negara lain berniat
untuk mencegah kenaikan suhu 20 C, melalui pengurangan emisi 29 % (unconditional
scenario) dan 41 % (conditional scenario). Dalam konteks mitigasi, dokumen INDC
memperlihatkan bahwa sumber emisi yang paling banyak berasal dari perubahan landuse,
gambut dan kebakaran lahan dan hutan (63%). Namun dalam skema mitigasi, peran penting
dari hutan lindung dan Taman nasional tertutup dengan permasalahan yang menyangkut
lahan gambut dan kebakaran hutan dan lahan. Di masa-masa mendatang tekanan ekonomi
dan penduduk, akan menyebabkan kedua kelompok hutan diperkirakan mengalami
degradasi dan deforestasi yang lebih besar. Maka, adalah hal yang wajar perambah, baik
masyarakat maupun korporasi, akan mengalihkan ke kedua kelompok hutan tersebut,
terutama hutan lindung, mengingat; a) Peruntukan hutan lainnya sudah dikuasai oleh
pemegang hak pengusahaan hutan, dikonservsi dan dicadangkan untuk perusahaan
perkebunan dan HTI, dan b) Peningkatan  jumlah penduduk, yang pada akhirnya
membutuhkan lahan untuk usaha bagi masyarakat sekitar hutan.
Skenario ini menjadi tantangan  yang lebih berat, bagi pemerintah dalam mewujudkan
INDC, mengingat kompleksitas masalah perambahan hutan. Bagi anggota APIK Indonesia
regional Sumatra pada khususnya, keadaan di atas memberikan kesempatan untuk lebih
berkiprah baik dalam rangka mengumpulkan bukti ilmiah (scientific evidents) peran dari
Taman Nasional dan hutan lindung, dan menempatkan program mitigasi di kedua kelompok
hutan tersebut ke dalam rencana pembangunan di provinsinya masing-masing.
IV. KESIMPULAN
Kawasan hutan lindung dan taman nasional yang membentang dari Provinsi NAD dan
Lampung sepanjang Pegunungan Bukit Barisan merupakan kawasan yang mempunyai fungsi
sebagai penyimpan, dan penyerap karbon, dan juga mempunyai peran penting dalam tata
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air hampir semua sungai utama di Sumatra. Peran penting ini, sangat strategis dalam
mencapai program INDC terkait karena potensi simpanan karbon dan kemampuan untuk
menyerap karbon.  Kedua kelompok hutan tersebut di masa mendatang menghadapi
masalah perambahan yang diakibatkan oleh tekanan penduduk dan ekonomi. Kegagalan
melihat peran penting kedua kelompok hutan tidak hanya akan mengubah kesetimbangan
karbon, tetapi juga akan meningkatkan kerusakan tata air, dan meningkatan bencana alam
yang terkait dengan perubahan iklim.
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